
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

           Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Kemampuan 

Motorik Halus Anak Dalam Kegiatan Menganyam Pada Kelompok A di TK Al 

Maarif Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo jika dilihat dari perbandingan data 

hasil observasi dan data hasil penilaian guru (angket) diatas yaitu : 1.) 

Menunjukkan bahwa anak yang berkembang sesuai harapan rata-ratanya adalah 

60% dan anak yang mulai muncul rata-ratanya adalah 40% dan data hasil 

penilaian guru (angket) menunjukkan anak yang berkembang sesuai harapan 

memiliki rata-rata yaitu 48,71% dan anak yang mulai muncul memiliki rata-rata 

yaitu 51,28%.  2.) Hasil observasi dan hasil penilaian guru berbeda jika dilihat 

dari hasil pedoman observasi dan hasil penilaian guru yang lebih valid yaitu hasil 

observasi karena hasil observasi peneliti mengamati langsung anak yang 

mengerjakan kegiatan menganyam yaitu 60% anak yang berkembang sesuai 

harapan dan anak yang mulai muncul yaitu 40% sedangkan hasil penilaian guru 

peneliti menyebarkan angket atau hasil penilaian guru kepada guru untuk menilai 

kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan menganyam berupa hasil karya 

anak yaitu 48,71% anak yang berkembang sesuai harapan dan anak yang mulai 

muncul yaitu 51,28%. Jadi kesimpulan keseluruhannya yaitu jika dilihat dari hasil 

observasi anak yang berkembang sesuai harapan lebih tinggi rata-ratanya yakni 

60% dan anak yang mulai muncul lebih rendah rata-ratanya yaitu 40%. Dan hasil 

penilaian guru (angket) anak yang berkembang sesuai harapan lebih rendah rata-

ratanya yakni 48,71% dan anak yang mulai muncul lebih tinggi rata-ratanya yaitu 

51,28%. 

 

 

 



5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut : 

1) Bagi sekolah : sekolah hendaknya memprogramkan berbagai kegiatan 

yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

2) Bagi guru : diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan anak 

pada kemampuan motorik halus khususnya dalam kegiatan menganyam. 

3) Bagi orang tua : diharapkan lebih memperhatikan perkembangan dan 

melatih  kemampuan motorik halus anak khususnya dalam kegiatan 

menganyam agar kemampuan motorik halus anak dapat terasa dengan 

baik. 

4) Bagi anak : dengan hasil penelitian ini diharapkan anak dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus khususnya dalam kegiatan 

menganyam. 

5) Bagi peneliti : diharapkan dapat memberikan konsep yang lebih efektif 

dan kreatif demi mengembangkan kemampuan motorik halus anak 

khususnya dalam kegiatan menganyam. 
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